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INTISARI 

PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN AKTIF 

MODEL GALLERY LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR  

AFEKTIF  DAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK MAN   

YOGYAKARTA II KELAS X SEMESTER 2 PADA 

 MATERI POKOK LARUTAN ELEKTROLIT  

DAN NON-ELEKTROLIT 

 

Oleh: 

Enik Suyahni 

NIM. 10670026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran aktif model gallery learning terhadap hasil 

belajar afektif dan kreativitas peserta didik MAN Yogyakarta II Kelas X pada 

tahun ajaran 2013/2014.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) 

dengan desain penelitian non equivalent control group designatau the non 

equivalent pre-test post-test design. Pengambilan sampel yang dilakukan secara 

cluster random  sampling. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

skala penilaian hasil belajar afektif dan kreativitas serta lembar observasi. Analisis 

data hasil belajar afektif dan kreativitas menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji t. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, nilai rata-rata 

hasil belajar afektif peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berturut-turut sebesar 74,72 dan 70,84. Hasil tersebut menunujkkan bahwa rata-

rata hasil belajar afektif pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Nilai rata-rata kreativitas peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontol 

masing-masing sebesar 49,40 dan 48,72. Data postest hasil belajar afektif 

berdistribusi normal dan homogen dengan nilai sig sebesar 0,200 dan 0,051. 

Sedangkan data postest kreativitas juga berdistribusi normal dan homegen dengan 

nilai sig sebesar 0,200 dan 0,269. 

 Hasil uji t dari data hasil belajar afektif dan kreativitas peserta didik 

masing-masing 2,033 dan 0,537dengan nilai sig masing-masing sebesar 0,048 < 

0,05 dan 0,594 > 0,05. Hasil belajar afektif memiliki nilai t hitung< t tabel yaitu 2,033 

> 1,68 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak. Sedangkan kreativitasmemiliki nilai t 

hitung< t tabel yaitu 0,537 < 1,68 sehingga hipotesis nol (H0) diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran model gallery learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar afektif, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap 

kreativitas peserta didik.  

Kata Kunci: strategi pembelajaran, gallery learning, hasil belajar afektif, 

kreativitas.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Saat ini pendidikan bukanlah menjadi suatu hal yang 

dikesampingkan lagi, namun sudah menjadi salah satu kebutuhan pokok 

setiap individu. Pendidikan itu sendiri berkaitan dengan banyak 

komponen, antara lain: lembaga pendidikan (sekolah), pendidik, peserta 

didik, media pembelajaran, sumber belajar dan lain-lain. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan, seperti karakteristik 

peserta didik, fasilitas pendukung pembelajaran, strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik, dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik MAN 

(Madrasah Aliyah Negeri) Yogyakarta II pada tanggal 28 Januari 2014, ia 

mengatakan bahwa pembelajaran di kelas selama ini cukup menyenangkan 

akan tetapi ada salah satu mata pelajaran yang cukup sulit yaitu pelajaran 

kimia. Selain berisi materi yang bersifat hafalan, materi kimia juga bersifat 

hitungan. Ia berpendapat bahwa dalam memahami materi kimia yang 

diajarkan oleh pendidik di kelas dibutuhkan waktu yang cukup lama. Di 

sisi lain,  ia merasa kurang cocok dengan cara atau metode yang digunakan 

pendidik selama pembelajaran di kelas. Ia berpendapat bahwa metode 

yang digunakan pendidik terkadang membuat peserta didikbingung dan 
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sulit memahami materi kimia1. Dengan demikian, proses pembelajaran 

kimia di kelas masih kurang maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di 

MAN Yogyakarta II pada tanggal 29 Januari 2014, beliau mengatakan 

bahwa penilaian hasil belajar peserta didik selama ini sebatas penilaian 

kognitif dan afektif yang berkaitan dengan keaktifan peserta didik pada 

saat pembelajaran dikelas saja. Sehingga penilaian hasil belajar afektif 

yang lain masih jarang dilakukan oleh pendidik2.  

Analisis lain yaitu hasil observasi di sekolah SMA selama PLP 

(Progam Latihan Profesi) di Bantul, pembelajaran kimia selama ini pada 

umumnya masih berpusat pada metode ceramah saja. Meskipun telah 

banyak metode pembelajaran yang berkembang saat ini, namun ceramah 

menjadi metode yang banyak digunakan oleh para pendidik di kelas. Pada 

umumnya penggunaan metode ceramah tersebut hanyalah ranah kognitif 

yang dikembangkan, sedangkan ranah yang lain (afektif dan psikomotorik) 

kurang dikembangkan.  

Proses dan penilaian pembelajaran lebih menekankan pada aspek 

instruksional yang sangat terbatas yaitu pada penguasaan materi. Dengan 

kata lain, lebih menekankan pada dimensi kognitifnya saja sehingga 

mengabaikan sisi lain yang penting,  yaitu pembentukan watak dan 

karakter yang sesungguhnya menjadi fungsi dan tujuan utama pendidikan. 

                                                           
1Hasil wawancara peserta didik MAN Yogyakarta II pada hari Selasa, 28 Januari 2014 pukul 19.26 

WIB 
2hasil wawancara guru kimia di MAN Yogyakarta II pada tanggal 29 Januari 2014 pukul 09.30 

WIB 
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Adapun pengelolaan kelas selama ini belum mampu menciptakan suasana 

yang kondusif untuk berkembangnya pengalaman belajar peserta didik 

yang dapat menjadi landasan untuk berkembangnya kemampuan 

intelektual peserta didik (Yunita, 2013: 94-95). 

Proses pembelajaran selama ini masih ada kecenderungan 

terhadap pengekangan kebebasan peserta didik, pembelajaran masih 

banyak didominasi guru, sehingga siswa hanya berperan sebagai pelaksana 

terhadap perintah guru, siswa tidak mendapat kebebasan untuk 

mengekspresikan dirinya. Jika hal tersebut dibiarkan, dikhawatirkan akan 

berdampak negatif terhadap pengembangan kreativitas peserta didik. 

Padahal kreativitas penting untuk dipupuk dan dikembangkan, karena 

kreativitas memang sangat dibutuhkan terutama berkaitan dengan 

pembangunan Indonesia yang membutuhkan sumber daya manusia 

berkualitas yang memiliki kreativitas tinggi (Julientine, 2009: 2). 

Hasil suatu survei yang dilakukan Indonesian Education Sector 

Survey Report, dijelaskan bahwa bahwasistem pendidikan di Indonesia 

pada umumnya menekankan pada keterampilan-keterampilan rutin dan 

hafalan semata. Pendidkan di indonesia masih kurang memberipeluang 

bagi pengembangan kreativitas. Ranah di sekolah yang terutama 

dilatihadalah ranah kognitif yang meliputi pengetahuan, ingatan dan 

kemampuanberpikir logis atau penalaran. Sementara perkembangan ranah 

afektif (sikapdan perasaan) dan ranah psikomotorik (ketrampilan) serta 

ranah lainnya kurangdiperhatikan dan dikembangkan (Juliantine, 2009: 1). 
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Pentingnya kreativitas juga tertera dalam Sistem Pendidikan 

Nasional No 20 Tahun 2003 yang intinya antara lain adalah melalui 

pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi peserta didikagar 

menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, juga 

mandiri.  

Kreativitas memang sangat dibutuhkan karena dalam 

pembangunan Indonesia, membutuhkan sumber daya manusia berkualitas 

yang memiliki kreativitas tinggi. Namun, pada umumnya penelitian 

mengenai kreativitas masih jarang dilakukan. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan Utami Munandar (2004:7) yang mengambil dari Guilford 

(1950) yang menyatakan bahwa: “Betapa penelitian dalam bidang 

kreativitas sangat kurang, dan kreativitas masih kurang mendapat 

perhatian dalam pendidikan formal.” Ungkapan tersebut dan didukung 

oleh pernyataan para ahli di atas mengenai pentingnya kreativitas, maka 

peneliti tergugah dan tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan kreativitas pada pembelajaran kimia di SMA/MA. 

Demi mewujudkan pembelajaran yang efektif, khususnya pada 

pembelajaran kimia diperlukan suatu strategi pembelajaran yang tepat 

sehingga ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dapat dikembangkan 

dalam diri peserta didik. Salah satu strategi pembelajaran yang bisa 

diterapkan untuk memunculkan ketiga ranah tersebut yaitu, strategi 

pembelajaran aktif. “Strategi pembelajaran aktif merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada peserta didik untuk lebih aktif 
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sebagai subjek belajar yakni peserta didik mendengar, melihat, 

mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikan tentang satu materi 

pembelajaran (Silberman, 2011: 9). Lebih lanjut Silberman (2011: 9) 

menjelaskan bahwa belajar aktif ialah belajar yang menyenangkan, 

bersemangat, dan penuh gairah. Peserta didik bahkan sering meninggalkan 

tempat duduk mereka, bergerak leluasa, dan berpikir keras (moving about 

dan thinking aloud). Di dalam strategi pembelajaran aktif ini dikenal 

banyak sekali model pembelajaran, salah satu diantaranya yaitu galeri 

belajar atau gallery learning. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, peneliti berusaha untuk 

memberikan solusi untuk permasalahan di atas yaitu dengan menerapkan 

strategi pembelajaran aktif model gallery learning sehingga dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan hasil belajar afektif dan 

kreativitas peserta didik khususnya dalam mempelajari materi kimia 

“Larutan Elektrolit dan Non-elektrolit”. Materi yang dipilih pada 

penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non-elektrolit, dengan alasan 

materi ini bersifat teoritis atau konseptual serta memerlukan peran aktif 

peserta didik (dengan praktikum/percobaan) dalam mempelajari materi 

ini.Peneliti memilih model gallery learning  karena selama ini masih 

jarang penelitian yang mengembangkan model galeri belajar atau gallery 

learning  dalam pembelajaran kimia. 
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Pada penelitian ini, hasil belajar afektif dipilih menjadi variabel 

terikat dalam penelitian ini karena penilaian afektif selama ini masih 

jarang digunakan dan dikembangkan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran. Variabel terikat lain yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

kreativitas, dengan alasan bahwa saat ini kreativitas peserta didik masih 

kurang berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA di Bantul selama 

mengikuti PLP (Program Latihan Profesi) dan mengingat pentingnya 

kreativitas penerus bangsa dalam pembangunan Indonesia. Hal ini sesuai 

dengan tujuan dari adanya penerapan kurikulum 2013 yakni menghasilkan 

generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. 

Adanya pengembangan kreativitas, anak-anak bangsa akan mampu 

berinovasi secara produktif dalam menghadapi tantangan masa depan yang 

rumit dan kompleks serta mampu mencapai keunggulan masyarakat 

bangsa dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Mulyasa, 2013: 

39). 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran kimia sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik masih mengalami kesulitandalam mempelajari kimia dan  

merasa kurang cocok dengan cara atau metode yang digunakan 

pendidik selama pembelajaran di kelas. 
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2. Hasil suatu survei yang dilakukan Indonesian Education Sector 

Survey Report, dijelaskan bahwa bahwasistem pendidikan di 

Indonesia pada umumnya menekankan pada keterampilan-

keterampilan rutin dan hafalan semata. Pendidkan di indonesia masih 

kurang memberipeluang bagi pengembangan kreativitas padahal 

kreativitas memiliki peranan penting dalam pembangunan dan 

kemajuan bangsa. 

3. Pemilihan strategi dan metode yang kurang tepat oleh seorang 

pendidik dalam proses pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran 

tidak efektif dan tujuan pembelajaran kurang tercapai optimal. 

4. Metode ceramah masih menjadi metode pembelajaran yang utama 

digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga hanya ranah kognitif 

yang dikembangkan, sedangkan ranah yang lain (afektif dan 

psikomotorik) kurang dikembangkan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka 

penelitian ini difokuskan pada: 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran 

aktif model gallery learning sebagai kelas eksperimen dan index card 

match sebagai kelas kontrol. 
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2. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada ranah afektif yang 

meliputi dua aspek yaitu sikap dan minat peserta didik dalam 

pembelajaran kimia pada materi pokok larutan elektrolit dan non-

elektrolit. 

3. Kreativitas dalam penelitian ini dibatasi pada peran serta peserta didik 

yang meliputi: ciri-ciri berpikir kreatif dan ciri-ciri afektif.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

penelitian ini dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif model gallery 

learning terhadap hasil  belajar afektif peserta didik pada materi 

pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit? 

2. Adakah pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif  model 

gallery learning terhadap kreativitas peserta didik pada materi pokok 

larutan elektrolit dan non-elektrolit? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

aktif model gallery learning terhadap hasil  belajar afektif peserta 

didik pada materi pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. 



9 
 

 
 

2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

aktif model gallery learning terhadap kreativitas peserta didik pada 

materi pokok larutan elektrolit dan non-elektrolit. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

penelitian yang relevan bagi para peneliti yang lain, baik yang 

berkaitan dengan penelitian lanjutan atau pengembangan maupun 

penelitian sejenis yang bersifat memperluas sebagai referensi untuk 

mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang “Pengaruh 

Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Model Gallery  

Learningterhadap Hasil Belajar Afektif dan Kreativitas Peserta 

Didik”. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran kimia, yaitu: 

a. Bagi peserta didik 

1) Dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif 

kepada peserta didik sehingga proses pembelajaran kimia 

menjadi lebih aktif. 
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2) Dapat melatih peserta didik dalam bekerja sama dengan baik 

dengan kelompoknya maupun kelompok lain. 

3) Dapat  melatih peserta didik dalam mengembangkan kreativitas 

belajar  kimia sehingga diharapkan dapat meningkatkan sikap, 

minat, prestasi dan motivasi belajar peserta didik. 

b. Bagi pendidik 

1) Dapat memberikan alternatif model pembelajaran yang baru 

untuk meningkatkan hasil belajar afektif dan kreativitas peserta 

didik dalam pembelajaran kimia. 

2) Dapat menambah pengetahuan mengenai strategi pembelajaran 

yang lebih tepat dan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran kimia. 

c. Bagi lembaga sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Di 

samping itu,  sebagai wacana untuk memberikan motivasi kepada 

pendidik yang mengampu mata pelajaran kimia maupun bidang 

studi lainnya untuk mengembangkan model pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran menjadi efektif dan semakin inovatif. 

d. Bagi mahasiswa 

1) Dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran kimia 

dengan pembelajaran aktif tipe gallery  learning atau galeri 

belajar. 
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2) Dapat menerapkan semua ilmu baik ilmu sains maupun agama 

yang telah diperoleh di kampus pada dunia pendidikan 

(sekolah).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dapat 

simpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dari penerapan strategi 

pembelajaran aktif model gallery learning terhadap hasil belajar 

afektif peserta didik pada materi pokok larutan elektrolit dan non-

elektrolit dengan nilai rata-rata hasil belajar afektif kelas 

eksperimen dan kontrol sebesar 74, 72 dan 70, 84 dengan nilai sig 

< 0,05 yaitu 0,048.  

2. Tidak terdapat pengaruh yang positif dari penerapan strategi 

pembelajaran aktif model gallery learning terhadap kreativitas  

peserta didik pada materi pokok larutan elektrolit dan non-

elektrolit dengan nilai rata-rata kreativitas kelas eksperimen dan 

kontrol sebesar 49, 40 dan 48,72 dengan nilai sig > 0,05 yaitu 0, 

594. 

 

B. Implikasi 

Penerapan strategi pembelajaran aktif model gallery learning  

berpengaruh positif pada hasil belajar afektif peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran kimia khususnya peserta didik di MAN 

Yogyakarta II. 

95 



96 
 

 
 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini tidak melihat seberapa besar peningkatan hasil 

belajar afektif atau kreativitas, melainkan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh baik positif maupun negatif dari penerapan 

strategi pembelajaran aktif model gallery learning dalam 

pembelajaran kimia.  

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu, sehingga jika ada 

waktu lebih lama strategi pembelajaran aktif model gallery 

learning dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia pada materi 

pokok yang berbeda sehingga dapat diketahui seberapa besar 

pengaruhnya. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa 

saran diantaranya:  

1. Bagi pendidik, sebaiknya menerapkan strategi pembelajaran aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas. Sehingga, peserta didik akan 

lebih aktif dalam mengikuti dan memahami materi pembelajaran. 

2. Penerapan strategi pembelajaran aktif model gallery learning ini 

dapat dikembangkan lagi sebagai  salah satu strategi mengajar bagi 

pendidik sehingga selain dapat berpengaruh positif terhadap hasil 
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belajar afektif juga dapat digunakan untuk melihat pengaruhnya 

aspek-aspek yang lain. 

3. Pada penelitian yang lebih lanjut, khususnya untuk variabel 

kreativitas, peneliti perlu mempertimbangkan pengambilan sampel 

berdasarkan jadwal pembelajaran di kelas, apakah jadwal pada 

kelas yang digunakan tepat atau tidak (pagi, siang, sore) karena 

kemungkinan besar faktor tersebut turut mempengaruhi pengaruh 

kreativitas pada sampel yang digunakan.  

4. Selain faktor jadwal pembelajaran, faktor jumlah waktu pertemuan 

juga perlu diperhatikan. Meskipun rata-rata skor angket kreativitas 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, akan 

tetapi hasil uji t ternyata perbedaan tersebut tidak signifikan 

sehingga pada penelitian selanjutnya dapat menerapkan strategi 

pembelajaran aktif model gallery learning untuk waktu yang lebih 

lama/lebih dari 3 kali pertemuan agar hasil uji t diperoleh 

perbedaan yang signifikan. 
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